BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar di
dunia, menghadapi tantangan radikalisme Islam yang semakin meningkat dalam
beberapa tahun terakhir. Di tengah fakta pluralitas dan kemajemukan yang ada di
Indonesia, Muslim radikal berusaha untuk menanamkan pengaruhnya di tengah
masyarakat dan mengusahakan penyatuan keragaman ke dalam nuansa atau ajaran
Islam. Gerakan kaum Muslim radikal untuk melanggengkan hegemoni Islam
tersebut sudah mereka terapkan dalam berbagai cara, mulai dari cara verbal
hingga aksi-aksi koersif seperti terorisme.

Jika ditelusuri lebih jauh, gerakan-gerakan radikal tersebut bukanlah ciri
khas Islam Indonesia. Islam yang sudah berbaur dengan budaya Indonesia (Islam
Nusantara) berwatak lebih toleran dan ramah. Sifat Islam yang keras dan kejam
hanyalah Islam di negara-negara konflik yang berusaha untuk saling menguasai
antarkelompok atau antaraliran sesama Islam. Paham atau ideologi yang dianut
aliran-aliran tersebut kemudian dibawa keluar dan disebar ke banyak tempat
termasuk Indonesia. Karena Islam di Indonesia merupakan agama terbesar, aliran-
aliran tersebut dengan mudah menyebarkan pengaruhnya dan dengan bebas
menyatakan cita-cita besar mereka yakni Indoneisa yang berdiri di atas kultur dan
hukum Islam.

Fenomena ini menuntut solusi yang holistik dan melibatkan berbagai
aspek. Selama beberapa tahun terakhir, solusi yang diterapkan oleh pemerintah
hanyalah berupa hukuman penjara dan rehabilitasi untuk proses deradikalisasi.
Memang tidak bisa dimungkiri bahwa program deradikalisasi melalui rehabilitasi
membuahkan hasil, bahkan beberapa orang yang berhasil direhabilitasi mampu
menjadi agen-agen toleransi di tengah masyarakat. Namun, cara tersebut jauh dari
sasar, karena yang dihukum hanyalah perbuatan radikalisme Islam yang nampak
ke permukaan, sedangkan radikalisme Islam berupa ideologi yang mengendap
dalam pikiran masih terus ada dan sewaktu-waktu bisa muncul untuk menebarkan

terornya dalam masyarakat.

89



Solusi yang mesti dipakai dalam melawan radikalisme Islam di Indonesia
mestinya harus berangkat lebih jauh daripada sekadar tindakan ‘kuratif® (penjara).
Pengentasan radikalisme Islam berupa hukuman penjara selain tidak efektif juga
menghabiskan banyak sumber daya, misalnya uang dan pasukan anti-teror untuk
melacak dan menangkap pelaku teror (belum lagi kerugian yang diakibatkan jika
tindakan teror terjadi). Maka, hal yang mesti didahulukan adalah usaha untuk
membuat radikalisme Islam itu tidak muncul dan merusak masyarakat. Usaha
pencegahan tersebut yang paling tepat adalah melalui jalur pendidikan, karena
pendidikan memiliki korelasi berlawanan dengan pemikiran ideologis dan
tertutup.

Dari sekian banyak model dan jenis pendidikan yang ada sekarang,
pendidikan multikultural merupakan salah satu model pendidikan ideal yang bisa
digunakan untuk melawan atau mengatasi persoalan radikalisme Islam di
Indonesia. Selain mengembangkan kemampuan kognitif individu, pendidikan
multikultual juga melakukan pendekatan yang berfokus kepada pembentukkan
karakter dan pemahaman terhadap berbagai perbedaan, termasuk budaya dan
agama. Pendidikan multikultural tidak menerapkan pola yang monoton dan satu
arah, melainkan menuntut dan mensyaratkan reaksi timbal balik sehingga memicu
daya kritis, kepekaan, bela rasa dan tanggung jawab dalam diri invidu.

Untuk konteks Indonesia yang tersusun dari banyak keragaman (ragam
etnis, ragam ras, ragam budaya, ragam bahasa, ragam agama, dll), pendidikan
multikultural sangatlah cocok untuk diterapkan. Di samping tidak bertentangan
dengan Pancasila dan UUD 1945. pendidikan multikultural juga pada hakikatnya
searah dengan hakikat dan tujuan pendidikan nasional Indonesia yang tercantum
dalam UU Sikdisnas No. 7 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional. Pendidikan
multikultural bukanlah jenis pendidikan pemecah belah persatuan, melainkan
pendidikan yang merangkum perbedaan, mempererat persatuan dan menciptakan
kohesi sosial.

Hal di atas dapat terjadi karena pendidikan multikultural menghantar orang
untuk sampai kepada suatu pemahaman atau konsep multikulturalisme. Konsep
multikulturalisme ini sangat urgen untuk dimiliki oleh tiap individu karena konsep

ini akan menciptakan ketahanan sosial di tengah banyak perbedaan atau
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keanekaragaman. Sebagai konsep atau kesadaran hidup, multikulturalisme mampu
menjaga tegangan antara definisi manusia sebagai individu dengan definisi
manusia sebagai makhluk sosial. 1a membantu orang untuk memahami dirinya
sebagai pribadi yang unik dan khas serta sekaligus menyadari dirinya sebagai
pribadi historis yang dibentuk oleh kultur dan lingkungan sosial di sekitarnya.
Dengan kata lain, konsep multikulturalisme menjembatani atau mendamaikan
sikap individualistis dengan jiwa sosial yang ada dalam diri tiap pribadi.

Sikap moral berupa kemampuan untuk mendamaikan pertikaian antara
kepentingan pribadi dengan kebaikan sosial yang dilahirkan konsep
multikulturalisme di atas inilah yang kemudian menjadi hasil atau tujuan penting
dari pendidikan multikultural dalam melawan segala pemikiran ideologis. Orang
yang berpendidikan multikultural akan menjadi seorang multikulturalis yang tidak
bangga secara berlebihan (fanatisme) akan diri atau kelompok sendiri, melainkan
sadar akan tanggung jawab sosialnya untuk menciptakan kebaikan bersama dalam
kehidupan bermasyarakat. Hal demikian bisa terjadi karena seorang
multikulturalis belajar untuk memahami dirinya sendiri, berusaha untuk
mendalami sejarah budaya dan lingkungan sosialnya, serta mencari tahu keunikan
dan kebenaran dalam budaya-budaya lain. Dengan nilai-nilai kebaikan yang ia
kumpulkan dari berbagai perbedaan tersebut, ia menjadi cakap untuk
menempatkan diri dan menimbang perlakuannya terhadap sesama dalam
lingkungan sosialnya.

Ketika masuk ke dalam kehidupan keagamaan, seorang multikulturalis
tidak menghayati iman secara dangkal atau hitam-putih (saya atau agama saya
benar, maka anda atau agama anda salah), melainkan dalam ekspresi-ekspresi
yang moderat, yakni pertama, dalam beragama, seorang multikulturalis
menghayati dan mempertahankan imannya disertai dengan akal atau rasio kritis.
Akal ini selaras dengan iman dan menunjang satu sama lain. Iman akan bermakna
jika ditopang dengan akal dan sebaliknya akal akan berguna jika diterangi oleh
iman. Kerja sama iman dan akal ini membawa orang untuk memiliki persepsi
yang baik tentang Tuhan, tentang agamanya, dan tentang keberadaan dirinya
sendiri di tengah lingkungannya. Kedua, seorang multikulturalis tidak

mengabaikan aspek historis dari agamanya. la mengakui bahwa perjalanan
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panjang agama tidak terlepas dari pengaruh atau sentuhan budaya. Iman atau
agama seringkali diekpresikan dalam corak budaya tertentu. Tidak ada agama
yang bisa melepaskan diri seutuhnya dari praktik-praktik kebudayaan. Agama
yang berusaha memisahkan diri dari aspek historis-budayanya akan menjadi
agama utopis yang asing dari dunianya. Ketiga, seorang multikulturalis mampu
mempraktikkan kehidupan keagamaannya secara demokratis. la mampu
menerjemahkan kebenaran-kebenaran partikultural agamanya ke dalam bahasa-
bahasa universal yang bisa dimengerti oleh agama lain untuk kebaikan bersama.
la memang akan membela kebenaran imannya, tetapi sekaligus juga
mempertimbangkan kebenaran-kebenaran iman lain dan bahkan ia bisa
mempelajari kebenaran-kebenaran lain untuk memperkuat imannya sendiri. Oleh
karena itu, ia mampu dengan mudah bergdialog dan sangat toleran dengan agama
atau iman lain.

Terlihat jelas bahwa urgensi pendidikan multikultural dalam mengatasi
persoalan radikalisme Islam di Indonesia tidak bisa diabaikan. Melalui pendidikan
multikultural, diharapkan setiap orang terkhusus generasi muda dapat tumbuh
menjadi pribadi yang bertoleransi, menumbuhkan nilai-nilai agama (Islam) yang
moderat, mampu mencegah penyebaran pemikiran radikal, membangun ketahanan
sosial, dan menjalin kerjasama lintas agama. Dengan demikian, pendidikan
multikultural menjadi salah satu solusi penting dalam membentuk masyarakat

Indonesia yang lebih toleran, damai, dan terbebas dari radikalisme.
5.2 Saran

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bagaimana pendidikan multikultural
sebagai salah satu model pendidikan —jika diterapkan dengan baik—, akan mampu
mengatasi persoalan radikalisme Islam di Indonesia. Selain menciptakan insan
yang kritis dan rasional, pendidikan multikultural juga membentuk pribadi yang
bersikap bijak secara kultural dan politis. Namun, peran pendidikan multikultural
tersebut tidak terjadi begitu saja tanpa keterlibatan semua pihak yang memiliki
kepedulian dan kewajiban terhadap kedaulatan NKRI, entah pihak yang bergerak
dalam bidang pendidikan maupun yang bergerak di bidang lain. Usaha untuk

mengatasi persoalan radikalisme yang dibahas dalam tulisan ini tidak akan terjadi
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jika institusi-institusi pendidikan hanya bekerja sendiri tanpa keterlibatan pihak
lain.

Untuk mencapai tujuan (keterlibatan untuk melawan radikalisme) tersebut
oleh semua pihak, penulis hendak memberikan saran-saran kepada beberapa
lembaga atau organisasi yang perannya cukup sentral dalam mengentas
radikalisme melalui jalur pendidikan. Pertama, bagi pemerintah. Pemerintah
memiliki peran ganda dalam mengatasi radikalisme. Yang pertama adalah peran
melalui kebijakan-kebijakan dalam sistem pendidikan nasional. Pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan hendaknya merancang dan mengembangkan
sebuah kurikulum yang inklusif, penetapan standar pengajaran yang berorientasi
toleransi, dan pelatihan terhadap guru agar mampu menyampaikan pendidikan
multikultural dengan baik, sehingga memungkinkan peserta didik dapat dengan
bebas dan bertanggung jawab belajar menjadi kritis, demokratis dan nasionalis
yang sejati. Peran kedua pemerintah adalah melalui penetapan kebijakan-
kebijakan publik. Pemerintah mesti memiliki fungsi kontrol yang baik dalam
menjaga toleransi dan keharmonisan dalam masyarakat. Pemerintah hendaknya
membuat UU tentang organisasi-organisasi keagamaan untuk mengawasi
pergerakan mereka sehingga mereka tidak melanggar batas-batas toleransi serta
menghukum seberat-beratnya pelaku-pelaku kasus-kasus intoleran.

Kedua, bagi lembaga-lembaga pendidikan, terkhusus lembaga pendidikan
Islam seperti pesantren. Lembaga-lembaga pendidikan hendaknya dalam
penerapan kurikulum yang berlaku secara nasional, memberlakukan juga materi
atau konten-konten pelajaran yang berisikan pengakuan akan nilai-nilai
keragaman di Indonesia. Model-model pendidikan yang sangat monoton dan
patriarkat seperti yang berlaku dalam banyak pesantren hendaknya dirubah. Guru
(kyai/pendiri pesantren) bukanlah sumber pengetahuan yang final dan ilmu agama
tidaklah lebih superior dari ilmu-ilmu alam/sosial. Perkembangan dan kemajuan
dunia sekarang ini menuntut pengetahuan-pengetahuan yang sesuai situasi zaman.
Oleh karena itu, pesantren maupun lembaga-lembaga pendidikan lainnya mesti
mencari cara-cara yang kreatif agar kurikulum benar-benar bisa membebaskan

dan memberdayakan para siswa sehingga mereka menjadi pribadi-pribadi yang
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kritis dalam menyikapi persoalan dan terlebih khusus dalam menghadapi
kehidupan modern yang sarat akan perbedaan dan perubahan yang cepat.

Ketiga, bagi organisasi-organisasi keagamaan. Dalam sejarah NKRI,
orgnanisasi-organisasi ~ keagamaan  memiliki  peran  penting  dalam
memperjuangkan kemerdekaan. Setelah kemerdekaan, organisasi-organisasi
keagamaan juga turut serta dalam mempertahankan harmoni masyarakat dan
berpartisipasi aktif dalam membentuk kebijakan publik demi kepentingan umum.
Namun, hal tersebut tidak menafikkan kenyataan bahwa ada sejumlah organisasi
keagamaan yang membawa perpecahan dan kemunduran dalam masyarakat,
misalanya Front Pembela Islam (FPI) dan Hizbut Tahir Indonesia (HTI). Dengan
ajaran Islam yang formalistik, kedua organisasi ini berusaha memengaruhi
mayoritas Muslim di Indonesia agar negara ini dijalankan seturut hukum Islam.
Supaya ajaran-ajaran yang dicanangkan oleh kedua organisasi ini tidak terjadi
lagi, organisasi-organisasi keagamaan seharusnya menjalankan visi-misinya
sesuai dengan pedoman Pancasila dan UUD 1945 serta membaurkan diri dengan
kearifan lokal. Dalam Islam, misalnya, ada NU dan Muhammadiyah, yang
mengajarkan Islam yang toleran dan universal (sekaligus lokal) sehingga mampu
berdialog dengan semua agama dan bisa berperan aktif dalam merancang
kebijakan publik demi kebaikan bersama. Oleh karena itu, organisasi
keagamaanlah yang semestinya paling pertama membangun jaringan toleransi,
dialog dan kerja sama lintas agama.

Keempat, bagi para pemimpin agama, terkhusus para ulama. Pemimpin-
pemimpin agama di Indonesia memiliki tempat istimewa bagi setiap pengikut
mereka. Perkataan, buah pikiran, dan tindakan mereka seringkali menjadi anutan
bagi para pengikut mereka. Namun, seringkali hal tersebut digunakan oleh para
pemimpin agama untuk mencari keuntungan dan juga pemenuhan kepentingan
politis mereka. Fakta bahwa agama Islam yang tidak memiliki sistem hirarki yang
resmi dan juga tidak memiliki kekuatan pengontrol bagi isi-isi ajaran dan khotbah
(seperti tradisi, Magisterium, dan Kitab Suci dalam Gereja Katolik), seringkali
digunakan oleh para ulama untuk menyampaikan kepentingan pribadi atau
golongan mereka serta bahkan untuk mengumbar kebencian dan melahirkan

perpecahan dalam masyarakat. Hal ini diperparah oleh kepercayaan dalam Islam
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yang mengharamkan umat biasa untuk mengkritik kebijakan atau ajaran para
ulama. Oleh karena itu, penulis menganjurkan para pemimpin agama (ulama)
untuk menggunakan jabatan keagamaannya secara bijak dengan memberikan
ajaran-ajaran yang moderat yang sesuai dengan substansi dan maksud beragama
yakni untuk kebaikan dalam kehidupan bersama dan bahkan bila memungkinkan
untuk keselamatan kekal.

Kelima, bagi semua elemen masyarakat, terutama keluarga. Keluarga
dapat memberikan contoh dan menjadi pelaku toleransi dalam masyarakat. Fungsi
pendidikan dalam keluarga menjadi tonggak penting dalam membentuk
kepribadia. Keluarga hendaknya mendidik anak-anak mereka untuk menjadi
pribadi yang kritis, toleran dan terbuka akan perbedaan. Oleh karena itu, selain
diberikan pengetahuan kognitif, afeksi anak juga mesti dikembangkan dengan
baik sehingga dapat menjadi pribadi yang peka dan bertanggung jawab dalam

masyarakat.
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